E. KESIMPULAN DAN SARAN

1.

2.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa perbedaan
dari kedua model ini, yaitu pada model pembelajaran guided inquiry
merupakan model yang menekankan kepada pengembangan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran
melalui model ini dianggap lebih bermakna sedangkan pada model guided
discovery learning cenderung lebih menekankan pada aspek kognitif
dibandingkan dengan aspek afektif dan psikomotor.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan maka penulis menyarankan agar
model Guided Inquiry Learning dapat dijadikan pilihan dalam proses

pembelajaran.
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